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LAMPIRAN



Lampiran 1. Kebutuhan Gizi Wanita Menopause Kelompok Umur 30-64 Tahun
Menurut AKG 2019

Kebutuhan
Zat Gizi 30-49 50-64
tahun tahun
Energi (kkal) 2150 1800
Protein (g) 60 60
Lemak total (g) 60 50
Karbohidrat (g) 340 280
Serat (g) 30 25
Air (ml) 2350 2350
Vitamin A (RE) 600 600
Vitamin D (mcg) 15 15
Vitamin E (mcg) 15 15
Vitamin K (mcg) 55 55
Vitamin B1 (mg) 1.1 1.1
Vitamin B2 (mQ) 1.1 1.1
Vitamin B3 (mg) 14 14
Vitamin B5 (mQ) 5.0 5.0
Vitamin B6 (mg) 1.3 1.5
Folat (mcg) 400 400
Vitamin B12 (mcg) 4.0 4.0
Biotin (mcg) 30 30
Kolin (mg) 425 425
Vitamin C (mg) 75 75
Kalsium (mg) 1000 1200
Fosfor (mg) 700 700
Magnesium (mg) 360 360
Besi (mg) 9 9
lodium (mcg) 150 150
Seng (mg) 11 11
Selenium (mcg) 30 30
Mangan (mg) 2.3 2.3
Fluor (mg) 4.0 4.0
Kromium (mcg) 34 29
Kalium (mg) 4700 4700
Natrium (mg) 1500 1300
Klor (mg) 2250 2100
Tembaga (mcg) 900 900

Sumber : Permenkes RI No. 28 Tahun 2019



Lampiran 2. Perhitungan ING berdasarkan ALG dan AKG
Langkah-langkah perhitungan adalah sebagai berikut:

*Perhitungan dan pembulatan kandungan gizi per takaran saji produk Perhitungan
kandungan gizi per takaran saji dihitung dengan rumus:

Takaran saji (g) x Kandungan gizi produk sesuai hasil analisa

100g

* Perhitungan persentase AKG
Persentase AKG per takaran saji =

Kandungan gizi per takaran saji x 100%
ALG zat gizi (*)




Lampiran 3. Prosedur Pembuatan Minuman Serbuk Bengkuang Dan Rumput Laut

Bengkuang Rumput Laut
Serbuk bengkuang Serbuk rumput laut

| |
v

Formulasi minuman
serbuk bengkuang dan
rumput laut

v
| |

Formula | Formula Il Formula 11 Formula IV

| |
!

Uji organoleptik dan uji proksimat

v

Formula Terbaik




Lampiran 4. Prosedur Pembuatan Serbuk Bengkuang

\ 4
Dikupas kulitnya

A 4

Dicuci dengan air mengalir

\ 4
Diiris tipis

A 4

Dikeringkan menggunakan oven
denaan suhu 65°C selama 4 jam

A 4

Dihaluskan menggunakan grinder

\4

Diayak menggunakan ayakan (65 mesh)

A\ 4
Serbuk Benakuana




Lampiran 5. Prosedur Pembuatan Serbuk Rumput Laut

v

Direndam selama 2 hari
sambil dicuci

v

Dipotong (2-3 cm)

v

Dikeringkan menggunakan oven
dengan suhu 60 °C selama 7 jam

v

Dihaluskan menggunakan
grinder

!

Diayak menggunakan ayakan (65 mesh)

v

Serbuk rumput laut




Lampiran 6. Prosedur Pengujian Kandungan Gizi

1. Kadar Air , dengan metode Destilasi berdasarkan AOAC (1990) dalam Paramita (2014)

Botol timbang dimasukkan kedalam oven (105°C) selama 24 jam.

Botol timbang dimasukkan ke dalam desikator selama 0,5 jam, setelah itu

ditimbang dengan timbangan analitik.

Ditimbang contoh 2-3 gram bahan yang telah dihaluskan dalam botol timbang

yang telah diketahui berat konstannya.

Dikeringkan dalam oven pada suhu 1000C-1050C selama 3-5 jam. - Didinginkan

didalam desikator selama 0,5 jam lalu timbang.

Dipanaskan lagi dalam oven 30 menit lalu dinginkan dalam eksikator dan

ditimbang.

Perlakuan ini dulang sampai tercapai berat konstan (selisin penimbangan

berturut-turut kurang dari 0,2 mg).
Persentase kadar air bahan dapat dihitung dengan rumus:

Kadar air (%) = Berat sampel awal-Berat sampel akhir x 100%

Berat sampel awal

2. Kadar Abu, dengan metode destilasi berdasarkan AOAC (1990) dalam Paramita (2014)

Siapkan cawan porselen yang sudah dikeringkan sebelumnya dan diketahui

beratnya.
Sampel dihaluskan dan ditimbang sebanyak 2 gram dalam cawan porselen.

Cawan porselen yang berisi sampel diarangkan di atas kompor listrik selama 1-2
jam lalu diabukan di dalam tanur pengabuan (Muffle Furnace) pada suhu 550°C
selama 7 jam atau sampai terjadi pengabuan sempurna (sampai sampel berwarna
putih).

Buka tanur dan biarkan selama 1 jam agar suhu turun lalu masukkan kedalam

desikator selama 15 menit kemudian ditimbang.



%Abu = Berat abu (gram) x 100%

Berat sampel (gram)

3. Protein, dengan metode kjeldahl berdasarkan AOAC (1990) dalam Paramita (2014)

Timbang sampel 100 mg ( 50 ml aquades untuk blanko) dan masukkan ke dalam
labu kjeldahl.

Didalam labu ditambahkan 0,5 gr tablet kjeldahl dan 15 ml H2SO4 pekat
kemudian di destruksi dalam lemari asam dengan suhu 200-2500C selama 45
menit.

Setelah proses destruksi, tambahkan ke dalam labu aquades 4 ml dan 50 ml
NaOH 40%.

Destilat ditampung didalam erlenmeyer yang sebelumnya telah diisi 15 ml asam
borat 4% dan 3 tetes indikator methyl orange, destilasi berkahir dengan secara
otomatis setelah selama 3,5 menit dengan menggunakan destilator.

Destilat yang diperoleh dilakukan titrasi dengan menggunakan 0,02N HCI
sampai warna berubah dari warna hijau menjadi warna ungu.

%Protein dapat dihitung dengan cara:

%N Total = (ml HCI titrasi sampel-m| HCL titrasi) x N HCI x BM N x 100%

Berat sampel (gr)

Keterangan:
N HCI=0,02N
BM N (Nitrogen) = 14,008

4. Lemak , dengan metode Kjedahl berdasarkan AOAC (1990) dalam Paramita (2014)

Keringkan labu lemak yang akan digunakan dalam oven bersuhu 105-1100C,
dinginkan dalam desikator dan ditimbang.

Homogenat contoh ditimbang sebanyak 5 gr menggunakan kertas saring,
kemudian lipat-lipat dan masukkan ke dalam tabung ekstraksi soxhlet.

Alirkan air pendingin melalui kondensor.

Tabung ekstraksi dipasang pada alat destilasi soxhlet dengan pelarut petroleum
eter sebanyak 40 ml selama 5 jam.



- Petroleum eter yang telah mengandung ekstrak lemak diuapkan dengan
penangas air sampai agak pekat lalu dikeringkan pada oven sampai berat konstan

- Berat labu lemak akhir ditimbang dan dinyatakan sebagai berat lemak.

Kadar lemak (%) = (berat lemak dan labu — berat labu kosong) g x 100%

Berat sampel (gr)

5. Karbohidrat
Analisis karbohidrat dengan metode by different dalam analisis proksimat dihitung
berdasarkan = 100% - (kadar air + kadar abu + kadar lemak + kadar protein).

6. Kalsium

Berdasarkan SNI 01-2896-1998 butir 5

7. Magnesium

Berdasarkan SNI 01-2896-1998 butir 5

8. Fosfor , AOAC Official method 986.24.

Prinsip : Pengukuran fosfor pada panjang gelombang maksimum, setelah sebelumnya
ditambahkan pereaksi molibdatvanadat untuk pembentukan warna melalui reaksi

kompleksometri.

Prosedur:
1. Preparasi
e Larutan asam klorida (1:3), melarutkan 250 mL HCI 38% ke dalam 750 mL
aquadest.
e Pereaksi molibdatvanadat, melarutkan 20 g ammonium malibdat ke dalam 200 mL
aquadest panas kemudian dinginkan. melarutkan 1,0 g ammonium metavanadat ke
dalam 125 mL aquadest panas, dan mendinginkannya kemudian menambahkan 160
mL HCI, dan memasukannya ke dalam labu ukur 1 liter. Pertama memasukan larutan
vanadat kemudian menambahkan larutan molibdat sambil diaduk dan terakhir

menambahkan aquadest sampai tanda batas.



a.

Larutan standar fosfor

larutan baku induk (2 mg P/mL), menimbang + 8,7874 g KO,PO, dan
mengeringkannya selama 2 jam pada suhu 105°C kemudian memindahkannya secara
kuantitatif ke dalam labu ukur 1 liter, menambahkan = 750 mL aquadest sebagai
pelarut sampai tanda batas kemudian dinginkan dalam lemari pendingin.

Larutan baku kerja (0,1 mg P/mL), melarutkan 50 mL larutan baku induk dengan
aquadest ke dalam labu ukur 1 liter, dinginkan dalam lemari pendingin. Larutan ini

dibuat segar pada waktu analisa.

2. Preparasi sampel

Menimbang dengan seksama 10,0 g sampel (mengandung 4,0 mg P) ke dalam cawan
porselen dan mengarangkannya diatas api bunsen.

Memasukan sampel kedalam tanur pengabuan pada suhu maksimum 600°C sampai
bebas karbon (3-4 jam) dan didinginkan.

Menambahkan 40 mL HCI (1:3) dan beberapa tetes HNOs.

memanaskan dalam water bath, dan didinginkan

memindahkan secara kuantitatif ke dalam labu ukur 100 mL.

menambahkan aquadest sampai tanda batas



Lampiran 7. Proses Pembuatan Serbuk Bengkuang
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Lampiran 8. Proses Pembuatan Serbuk Rumput Laut
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Lampiran 9. Proses Pembuatan Minuman Serbuk
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Lampiran 10. Dokumentasi Uji Produk

1. Uji Organoleptik

14
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2. Uji Proksimat
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Lampiran 11. Hasil Uji Laboratorium

1. Uji proksimat

UNIVERSITAS EKASAKTI
FAKULTAS PERTANIAN
LABORATORIUM TEKNOLOGI HASIL PERTANIAN

Jalan Veteran Dalam No. 26 Padang, 25113 Telp. 0351-28859-26730, Fax. 0751-32694

YAYASAN PERGURUAN TINGGI PADANG é

SURAT HASIL UJI
No. 39/LH-UJI/FP/UNES/2022

NGMa : Tanggal
Pelanggan - Rafi Pengrgimaan “2210312022
Ale gt - 6izi Unand Tahgge! £ 22/03/2022
Pelanggan Pengujighn
: Minuman Serbuk
Jenis Sampel Bengkuang dan Rumput | Tanggal Surat 1 24/03/2022
laut
Yods Pengujian
g Protein Karbohidrat
Sampel | Air(%) | Abu (%) | Lemak (%) (%) (%)
FO.1 2074 1,32 825 1487 5482
F0.2 20,73 132 8,30 1443 5522
Fl.l 1%,59 159 10,21 16,18 5443
Fl.2 17,60 1,59 10,15 16,18 54 48
F2.1 1521 1,67 1322 1750 524
F2.2 15,22 167 1361 17,06 5244
F3.1 10432 1,71 17,42 19 51.44
F3.1 1043 1,72 17,12 19,25 51,48
Mengetahui, Analis

hat, $.S1., M.Si
NION. 1001119101
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2. Uji Mineral

BADAN STANDARDISASI DAN KEBLJAKAN JASA INDUSTRI
""“"‘W BALAI RISET DAN STANDARDISASI INDUSTRI

2 Raya LIX No. 20 Ul Gadue, Pacang, Telp. (0751) 72201 Fas. (0751) 71320
+ barptandpalang 4 coXTRen g0 i Wednte | b Sarsimidadng bimerperin o0 W

LAPORAN HASIL UJI
TEST REPORT
No. : 061 /BSKJUBRSIPLABIV2022 m;& s"r
[+ umiadi Timor
No. of testing Padang
Surat S&FPANo 0478/BPCUNI2022 Sumatera Barat
No. of your reference

Yang bertanda tangan dibawah ini, menerangkan bahwa hasil pengujian
The undersigned certifies that the test result

Dari contoh -

of the sample : ..Serbuk Benghosng Subsitusi Rumspet Lot ...

Cap  FO,FILLF2&F) diambil segel oleh  -Pelanggan

marked taken sealed by

Yang kami terima dari saudara tgl. : ... 23 Maret 2022

received on

adalah sebagai berkut :

as follows

- 3 : v ¥ ~ Hasil Analisa
No. Contoh K_“(Q) Magnesium (Mg) Fosfor (P)

Satuan : mg/kg | Satuan:mg/kg | Satuan : mg/kg

1 [Sampel FO 148 397 804
2 |Sampel FI 1901 2922 888
3 [Sampel F2 3478 3750 963
4 |Sampel F3 5376 5215 1043

Ket ! a Mesoda Uj Kalsiven (Coy dan Magnesivm(Mg) berdasarton SN101-2996- 1998 haie 3
& Metoda U Fosfor (P) herdasartan AOAC Official Methode 9%6. 24
© Batas Detebsi Metode
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Lampiran 12. Inform Consent

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama

Umur

Fakultas/prodi :

Menyatakan persetujuan saya untuk membantu dan menjadi subjek dalam penelitian yang

dilakukan oleh :

Nama : Rafi Kurniadi Timor
No. BP : 1711223010
Judul . Analisis Zat Gizi dan Uji Organoleptik pada Minuman Serbuk Bengkuang

(Pachyrhizus erosus) dan Rumput Laut Merah (Eucheuma cottonii) Sebagai

Minuman Fungsional Wanita Menopause untuk Pencegahan Osteoporosis
Prosedur penelitian ini tidak akan memberikan dampak resiko apapun pada saya. Saya telah
diberikan penjelasan mengenai hal tersebut dan saya telah diberikan kesempatan untuk
bertanya mengenai hal-hal yang belum dimengerti dan telah mendapatkan jawban yang jelas
dan benar.
Dengan ini saya menyatakan sukarela untuk ikut subjek dalam penelitian ini.

Padang, Maret 2022

Peneliti Responden

Rafi Kurniadi Timor (oo )
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Lampiran 13. Formulir Uji Organoleptik

Uji Hedonik (Kesukaan)

Nama Panelis : No. Hp
Tanggal Pengujian : Jenis Kelamin
Jenis Contoh : Minuman Serbuk

Bengkuang dan

Rumput laut
Instruksi

1. Beri nilai pada tabel yang disediakan dengan mengamati, mencium (membaui),
meraba dengan lidah, dan mencicipi sampel Minuman Serbuk Bengkuang dan
Rumput laut

2. Berikan tanda (\) yang sesuai dengan penilaian anda.

3. Silahkan menetralkan indera pengecap anda dengan berkumur atau minum air
putih terlebih dahulu sebelum menilai contoh berikutnya.

4. Mohon untuk tidak membandingkan antar sampel saat melakukan penilaian.

5. Silahkan tambahkan saran dan komentar jika dirasa perlu.

No | Penilaian Atribut Sensori
Warna Aroma
123 [ 212 [ 321 [412 [ 513 [ 632 [ 721 [ 822 | 123 | 212 [ 321 [ 412 [ 513 | 632 | 721 | 822

1. | Sangat

tidak suka
2. | Tidak suka
3. | Agak tidak

suka
4. | Biasa
5. | Agak suka
6. | Suka
7. | Sangat suka
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No | Penilaian Atribut Sensori
Rasa Tekstur
123 | 212 [ 321 [ 412 | 513 [ 632 [ 721 [ 822 | 123 | 212 [ 321 | 412 [ 513 | 632 | 721 | 822

1. | Sangat

tidak suka
2. | Tidak suka
3. | Agak tidak

suka
4. | Biasa
5. | Agak suka
6. | Suka
7. | Sangat suka

Komentar dan Saran




Nama Panelis
Tanggal Pengujian
Jenis Contoh

Uji Mutu Hedonik

: Minuman Serbuk
Bengkuang dan

No. Hp

Jenis Kelamin

21

Rumput laut
Intruksi
1. Berikan tanda () yang sesuai dengan penilaian anda.
2. Silahkan menetralkan indera pengecap anda dengan berkumur atau minum air
putih terlebih dahulu sebelum menilai contoh berikutnya.
3. Mohon untuk tidak membandingkan antar sampel saat melakukan penilaian.
4. Silahkan tambahkan saran dan komentar jika dirasa perlu.
Atribut Sensori
Warna Kode produk Aroma Kode produk
123 | 212 | 321 | 412 | 513 | 632 | 721 | 822 123 | 212 | 321 | 412 | 513 | 632 | 721 | 822
Sangat Sangat
keruh langu
Keruh Langu
Agak Agak
keruh langu
Sedang Sedang
Agak Agak
jernih segar
Jernih Segar
Sangat Sangat
jernih segar
Atribut Sensori
Rasa Kode produk Tekstur Kode produk
123 | 212 | 321 | 412 | 513 | 632 | 721 | 822 123 | 212 | 321 | 412 | 513 | 632 | 721 | 822

Sangat Sangat
hambar kental
Hambar Kental
Agak Agak
hambar kental
Sedang Sedang
Agak Agak
manis cair
Manis Cair
Sangat Sangat
manis cair
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Komentar dan Saran
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Lampiran 14. Data Excel Organoleptik

HASIL DATA UJI HEDONIK PANELIS TIDAK TERLATIH

Tekstur

F3

F2

F1

FO

Rasa

F3

F2

F1

FO

Aroma

F3

F2

F1

FO

Warna

F3

F2

F1

FO

Kode
Sampel

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25




24

HASIL DATA UJI MUTU HEDONIK PANELIS TIDAK TERLATIH

Tekstur

F3

F2

F1

FO

Rasa

F3

F2

F1

FO

Aroma

F3

F2

F1

FO

Warna

F3

F2

F1

FO

Kode
Sampel

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25




Lampiran 15 : Hasil Analisis Statistik Uji Hedonik

1. Hasil uji normalitas data uji hedonik panelis tidak terlatih

Tests of Normality

25

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Standardized Residual for
.180 25 .036 .924 25 .063
WARNA_FO
Standardized Residual for
217 25 .004 .889 25 .011
WARNA_F1
Standardized Residual for
277 25 .000 .843 25 .001
WARNA_F2
Standardized Residual for
.195 25 .016 .904 25 .022
WARNA F3
a. Lilliefors Significance Correction
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Standardized Residual for
.289 25 .000 .848 25 .002
AROMA _FO
Standardized Residual for
211 25 .006 .907 25 .027
AROMA_F1
Standardized Residual for
191 25 .019 .908 25 .028
AROMA F2
Standardized Residual for
274 25 .000 .900 25 .019
AROMA F3
a. Lilliefors Significance Correction
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Standardized Residual for
.205 25 .008 931 25 .092
RASA_FO
Standardized Residual for
173 25 .051 919 25 .048
RASA F1
Standardized Residual for
.227 25 .002 .883 25 .008
RASA F2
Standardized Residual for
.223 25 .002 .907 25 .026
RASA F3




a. Lilliefors Significance Correction

Tests of Normality

26

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Standardized Residual for

.204 25 .009 .889 25 .011
TEKSTUR_FO
Standardized Residual for

.216 25 .004 .849 25 .002
TEKSTUR_F1
Standardized Residual for

179 25 .038 .934 25 .107
TEKSTUR_F2
Standardized Residual for

.207 25 .007 .884 25 .008
TEKSTUR F3

a. Lilliefors Significance Correction

3. Hasil uji hedonik panelis tidak terlatih menggunakan uji Kruskal Wallis dan uji Mann-

Whitney

Kruskal-Wallis Test Warna

Ranks
Perlakuan N Mean Rank
FO 25 54.34
F1 25 54.94
warna  F2 25 51.40
F3 25 41.32
Total 100
Kruskal-Wallis Test Aroma
Ranks
Perlakuan N Mean Rank
FO 25 52.76
F1 25 58.38
aroma F2 25 53.20
F3 25 37.66
Total 100

Test Statistics®”

warna
Chi-Square 3.837
Df 3
Asymp. Sig. .280

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable:

Perlakuan

Test Statistics®”

aroma
Chi-Square 7.815
df 3
Asymp. Sig. .050

a. Kruskal Walllis Test

b. Grouping Variable:

Perlakuan



Kruskal-Wallis Test Rasa

27

Ranks b
| Perlakuan N Mean Rank Test Statistics
FO 25 46.02 : rasa
F1 25 71.42 gpl-Square 38.67;
rasa F2 25 60.36 Asymp. Sig. .000
F3 25 24.20 a. Kruskal Walllis Test
Total 100
b. Grouping Variable:
Perlakuan
Kruskal-Wallis Test Tekstur
Ranks Test Statistics®”
| Perlakuan N Mean Rank tekstur
FO 25 49.30 Chi-Square 5.795
F1 25 59.16 Df _ 3
tekstur  F2 o5 53.12 Asymp. Sig. 122
F3 25 40.42 a. Kruskal Walllis Test
b. Grouping Variable:
Total 100 Perlakuan
Mann-Whitney Test Rasa
Ranks Test Statistics®
Perlakuan N Mean Sum of - a3
Rank Ranks Mgnn-Whltney U 142.000
Wilcoxon W 467.000
FO 25 18.68 467.00 Z -3.405
rasa F1 25 32.32 808.00 Asymp. Sig. (2-tailed) .001
Total 50 a. Grouping Variable: Perlakuan
Test Statistics®
rasa
Ranks Mann-Whitney U 210.000
Perlakuan N Mean Sum of Wilcoxon W 535.000
Rank Ranks Z . . -2.076
Asymp. Sig. (2-tailed) .038
FO 25 21.40 535.00 a. Grouping Variable: Perlakuan
rasa F2 25 29.60 740.00 o
Total 50 Test Statistics
rasa
Mann-Whitney U 151.500
Ranks Wilcoxon W 476.500
z -3.206
Perlakuan N Mean Sum of . .
Rank Ranks Asymp. Sig. (2-ta|ITd) — .001
. ing Vari P
o 5 31.04 298.50 a. Grouping Variable: Perlakuan
rasa F3 25 19.06 476.50
Total 50
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Test Statistics®

Rasa
Mann-Whitney U 226.000
Wilcoxon W 551.000
z -1.746
Asymp. Sig. (2-tailed) .081

Ranks
Perlakuan N Mean Sum of
Rank Ranks
F1 25 28.96 724.00
rasa F2 25 22.04 551.00
Total 50
Ranks
Perlakuan N Mean Sum of
Rank Ranks
F1 25 36.14 903.50
rasa F3 25 14.86 371.50
Total 50
Ranks
Perlakuan N Mean Sum of
Rank Ranks
F2 25 34.72 868.00
rasa F3 25 16.28 407.00
Total 50

a. Grouping Variable: Perlakuan

Test Statistics®

rasa
Mann-Whitney U 46.500
Wilcoxon W 371.500
z -5.236
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: Perlakuan
a

Test Statistics

rasa
Mann-Whitney U 82.000
Wilcoxon W 407.000
z -4.558
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: Perlakuan




5. Output hasil Analisis deskriptif statistik frekuensi uji hedonik panelis tidak terlatih

29

1. Data deskriptif hedonik FO 2. Data deskriptif hedonik F1
warna | aroma | rasa | tekstur warna | aroma | rasa | tekstur
Valid 25 25 25 25 Valid 25 25 25 25
N Missing 0 0 0 0 N Missing 0 0 0 0
Mean 4.56 4.56 3.92 4.44 Mean 4.56 4.80 5.20 4.88
Std. Error of Std. Error of
Mean 271 .183 .251 .239 Mean 217 .216 .216 211
Median 4.00 4.00 4.00 4.00 Median 4.00 5.00 5.00 5.00
Mode 4 4 4 4 Mode 4 4 5 6
Std. Deviation 1.356 .917 1.256| 1.193 Std. Deviation | 1.083| 1.080| 1.080| 1.054
Variance 1.840 .840| 1.577| 1.423 Variance 1.173| 1.167| 1.167| 1.110
Range 5 3 5 4 Range 4 4 4 3
Minimum 2 3 1 2 Minimum 2 3 3 3
Maximum 7 6 6 6 Maximum 6 7 7 6
Sum 114 114 98 111 Sum 114 120 130 122
3. Data deskriptif hedonik F2 4. Data deskriptif hedonik F3
warna | aroma | rasa | tekstur warna | aroma | rasa [ tekstur
Valid 25 25 25 25 Valid 25 25 25 25
N Missing 0 0 0 0 N Missing 0 0 0 0
Mean 4.48 4.52 4.60 4.60 Mean 4.04 3.84 2.76 3.96
Std. Error of Std. Error of
Mean .209 217 .238 .265 Mean .220 .236 247 .286
Median 4.00 5.00 5.00 5.00 Median 4.00 4.00 3.00 4.00
Mode 4 4? 4 5 Mode 3 4 3 5
Std. Deviation 1.046| 1.085( 1.190 1.323 Std. Deviation | 1.098| 1.179| 1.234| 1.428
Variance 1.093 1.177) 1.417 1.750 Variance 1.207 | 1.390| 1.523| 2.040
Range 4 4 6 5 Range 4 5 5 4
Minimum 3 2 1 2 Minimum 2 1 1 2
Maximum 7 6 7 7 Maximum 6 6 6 6
Sum 112 113 115 115 Sum 101 96 69 99




Lampiran 16 : Hasil Analisis Statistik Uji Mutu Hedonik

1. Hasil uji normalitas data uji mutu hedonik panelis tidak terlatih

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Standardized Residual for
.261 25 .000 .828 25 .001
WARNA_FO
Standardized Residual for
.225 25 .002 .854 25 .002
WARNA_F1
Standardized Residual for
.194 25 .016 .900 25 .018
WARNA_F2
Standardized Residual for
.254 25 .000 .877 25 .006
WARNA F3
a. Lilliefors Significance Correction
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Standardized Residual for
.192 25 .019 .885 25 .009
AROMA _FO
Standardized Residual for
.303 25 .000 .835 25 .001
AROMA F1
Standardized Residual for
.234 25 .001 .929 25 .081
AROMA_F2
Standardized Residual for
.276 25 .000 .860 25 .003
AROMA F3
a. Lilliefors Significance Correction
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Standardized Residual for
.280 25 .000 .850 25 .002
RASA FO
Standardized Residual for
.253 25 .000 .903 25 .021
RASA F1
Standardized Residual for
.278 25 .000 .899 25 .017
RASA F2
Standardized Residual for
.185 25 .027 .900 25 .018
RASA F3
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a. Lilliefors Significance Correction

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Standardized Residual for

.309 25 .000 .743 25 .000
TEKSTUR_FO
Standardized Residual for

.234 25 .001 .901 25 .019
TEKSTUR_F1
Standardized Residual for

244 25 .000 .892 25 .012
TEKSTUR_F2
Standardized Residual for

.254 25 .000 .821 25 .001
TEKSTUR F3

a. Lilliefors Significance Correction

2. Hasil uji mutu hedonik menggunakan uji Kruskal Wallis dan uji Mann-Whitney
panelis tidak terlatih

Kruskal Wallis test warna

Ranks Test Statistics®”
Perlakuan N Mean Rank warna
FO 25 78.90 Chi-Square 37.716
F1 25 49.22 df 3
warna  F2 25 41.12| LASymp. Sig. .000
F3 25 32.76 a. Kruskal Wallis Test
Total 100 b. Grouping Variable:

Perlakuan



Mann Whitney test warna

Test Statistics®

Warna
Mann-Whitney U 109.000
Wilcoxon W 434.000
z -4.030
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: Perlakuan

Test Statistics®

Warna
Mann-Whitney U 73.500
Wilcoxon W 398.500
4 -4.721
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: Perlakuan

Test Statistics®

Warna
Mann-Whitney U 45.000
Wilcoxon W 370.000
4 -5.305
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: Perlakuan

Test Statistics®

Ranks
Perlakuan N Mean Sum of
Rank Ranks
FO 25 33.64 841.00
warna F1 25 17.36 434.00
Total 50
Ranks
Perlakuan N Mean Sum of
Rank Ranks
FO 25 35.06 876.50
warna F2 25 15.94 398.50
Total 50
Ranks
Perlakuan N Mean Sum of
Rank Ranks
FO 25 36.20 905.00
warna F3 25 14.80 370.00
Total 50
Ranks
Perlakuan N Mean Sum of
Rank Ranks
F1 25 27.66 691.50
warna F2 25 23.34 583.50
Total 50

warna
Mann-Whitney U 258.500
Wilcoxon W 583.500
z -1.090
Asymp. Sig. (2-tailed) .276

a. Grouping Variable: Perlakuan




Ranks
Test Statistics®
Perlakuan N Mean Sum of pw—
Rank Ranks -
Mann-Whitney U 195.000
F1 25 30.20 755.00 Wilcoxon W 520.000
warna F3 25 20.80 520.00 Z _ . -2.395
Total 50 Asymp. Sig. (2-tailed) .017
Ranks Test Statistics®
Perlakuan N Mean Sum of warna
Rank Ranks Mann-Whitney U 254.000
Wilcoxon W 579.000
F2 25 27.84 696.00 7 1186
warna F3 25 23.16 579.00 Asymp. Sig. (2-tailed) .236
Total 50 a. Grouping Variable: Perlakuan
Kruskal Wallis test aroma
Ranks
.. ab
Perlakuan N Mean Rank Test Statistics
FO 25 66.28 aoms
F1 o5 5714 Chi-Square 21.660
df 3
aroma F2 25 47.44
Asymp. Sig. .000
F3 25 31.14
a. Kruskal Wallis Test
Total 100 . .
== b. Grouping Variable:
Perlakuan
Mann Whitney test aroma
Ranks Test Statistics®
Perlakuan N Mean Sum of aroma
Rank Ranks Mann-Whitney U 241.500
FO 25 28.34 708.50 Wilcoxon W 566.500
aroma F1 25 22.66 566.50 z -1.451
Total 50 Asymp. Sig. (2-tailed) 147
a. Grouping Variable: Perlakuan
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Ranks Test Statistics®
Perlakuan N Mean Sum of aroma
Rank Ranks Mann-Whitney U 192.500
FO 25 30.30 757.50 Wilcoxon W 517.500
aroma F2 25 20.70 517.50 z -2.417
Total 50 Asymp. Sig. (2-tailed) .016
a. Grouping Variable: Perlakuan
Ranks Test Statistics®
Perlakuan N Mean Sum of aroma
Rank Ranks Mann-Whitney U 109.000
FO 25 33.64 841.00 Wilcoxon W 434.000
aroma F3 25 17.36 434.00 z -4.068
Total 50 Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Grouping Variable: Perlakuan
Ranks Test Statistics®
Perlakuan N Mean Sum of aroma
Rank Ranks Mann-Whitney U 253.500
F1 25 27.86 696.50 Wilcoxon W 578.500
aroma F2 25 23.14 578.50 z -1.216
Total 50 Asymp. Sig. (2-tailed) 224
a. Grouping Variable: Perlakuan
Ranks Test Statistics®
Perlakuan N Mean Sum of aroma
Rank Ranks Mann-Whitney U 134.500
F1 25 32.62 815.50 Wilcoxon W 459.500
aroma F3 25 18.38 459.50 z -3.616
Total 50 Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: Perlakuan
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Ranks Test Statistics®
Perlakuan N Mean Sum of aroma
Rank Ranks Mann-Whitney U 210.000
F2 25 29.60 740.00 Wilcoxon W 535.000
aroma F3 25 21.40 535.00 z -2.064
Total 50 Asymp. Sig. (2-tailed) .039
a. Grouping Variable: Perlakuan
Kruskal Wallis test rasa
Ranks b
Test Statistics®
Perlakuan N Mean Rank
rasa
FO 25 32.32
Chi-Square 43.123
F1 25 71.24
df 3
rasa F2 25 66.96 Asymp. Sig. 000
F3 25 31.48 a. Kruskal Walllis Test
Total 100 b. Grouping Variable:
Mann Whitney test rasa Perlakuan
Ranks Test Statistics®
Perlakuan N Mean Sum of rasa
Rank Ranks Mann-Whitney U 64.000
FO 25 15.56 389.00 Wilcoxon W 389.000
rasa F1 25 35.44 886.00 z -4.936
Total 50 Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: Perlakuan
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Ranks Test Statistics®
Perlakuan N Mean Sum of rasa
Rank Ranks Mann-Whitney U 93.000
FO 25 16.72 418.00 Wilcoxon W 418.000
rasa F2 25 34.28 857.00 z -4.367
Total 50 Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Ranks Test Statistics®
Perlakuan N Mean Sum of rasa
Rank Ranks Mann-Whitney U 299.000
FO 25 26.04 651.00 Wilcoxon W 624.000
rasa F3 25 24.96 624.00 z -271
Total 50 Asymp. Sig. (2-tailed) .787
a. Grouping Variable: Perlakuan
Ranks Test Statistics®
Perlakuan N Mean Sum of rasa
Rank Ranks Mann-Whitney U 285.500
F1 25 26.58 664.50 Wilcoxon W 610.500
rasa F2 25 24.42 610.50 z -.560
Total 50 Asymp. Sig. (2-tailed) .576
a. Grouping Variable: Perlakuan
Ranks Test Statistics®
Perlakuan N Mean Sum of rasa
Rank Ranks Mann-Whitney U 69.500
F1 25 35.22 880.50 Wilcoxon W 394.500
rasa F3 25 15.78 394.50 z -4.821
Total 50 Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: Perlakuan
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Ranks Test Statistics®
Perlakuan N Mean Sum of rasa
Rank Ranks Mann-Whitney U 93.500
F2 25 34.26 856.50 Wilcoxon W 418.500
rasa F3 25 16.74 418.50 z -4.339
Total 50 Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Grouping Variable: Perlakuan
Kruskal Wallis test tekstur
Ranks Test Statistics®”
Perlakuan N Mean Rank tekstur
Fo 25 86.161 | chi-square 57.587
F1 25 49.06 df 3
tekstur F2 25 32.08 Asymp. Sig. .000
F3 25 34.70 a. Kruskal Wallis Test
Total 100 b. Grouping Variable:
Perlakuan
Mann Whitney test tekstur
Ranks Test Statistics®
Perlakuan N Mean Sum of tekstur
Rank Ranks Mann-Whitney U 19.500
FO 25 37.22 930.50 Wilcoxon W 344.500
tekstur F1 25 13.78 344.50 z -5.837
Total 50 Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Grouping Variable: Perlakuan
Ranks Test Statistics®
Perlakuan N Mean Sum of tekstur
Rank Ranks Mann-Whitney U 12.500
FO 25 37.50 937.50 Wilcoxon W 337.500
tekstur F2 25 13.50 337.50 z -5.970
Total 50 Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: Perlakuan
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Ranks Test Statistics®
Perlakuan N Mean Sum of tekstur
Rank Ranks Mann-Whitney U 14.000
FO 25 37.44 936.00 Wilcoxon W 339.000
tekstur F3 25 1356 339.00 z -5.947
Total 50 Asymp. Sig. (2-tailed) .000
fetinod
Ranks Test Statistics
Perlakuan N Mean Sum of fekstur
Rank Ranks Mann-Whitney U 172.500
F1 o5 31.10 777.50 Wilcoxon W 497.500
VA -2.837
tekstur F2 25 19.90 497.50
Asymp. Sig. (2-tailed) .005
Total 50
a. Grouping Variable: Perlakuan
Ranks Test Statistics®
Perlakuan N Mean Sum of tekstur
Rank Ranks Mann-Whitney U 195.500
F1 25 30.18 754.50 Wilcoxon W 520.500
tekstur F3 25 20.82 520.50 z -2.358
Total 50 Asymp. Sig. (2-tailed) .018
a. Grouping Variable: Perlakuan
Ranks Test Statistics®
Perlakuan N Mean Sum of tekstur
Rank Ranks Mann-Whitney U 292.000
F2 25 24.68 617.00 Wilcoxon W 617.000
tekstur F3 25 26.32 658.00 z -418
Total 50 Asymp. Sig. (2-tailed) .676

a. Grouping Variable: Perlakuan




3. Output hasil Analisis deskriptif statistik frekuensi uji mutu hedonik panelis tidak

terlatih
1. Uji Mutu Hedonik FO
Statistics
warna aroma rasa tekstur
N Valid 25 25 25 25
Missing 0 0 0 0
Mean 5.12 4.56 3.16 6.20
Std. Error of Mean 247 .201 214 141
Median 5.00 5.00 3.00 6.00
Mode 6 42 3 6
Std. Deviation 1.236 1.003 1.068 .707
Variance 1.527 1.007 1.140 .500
Range 5 3 4 3
Minimum 2 3 2 4
Maximum 7 6 6 7
Sum 128 114 79 155
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
2. Uji Mutu Hedonik F1
Statistics
warna aroma rasa tekstur
N Valid 25 25 25 25
Missing 0 0 0 0
Mean 3.40 4.20 5.08 3.68
Std. Error of Mean 252 191 191 .198
Median 3.00 4.00 5.00 4.00
Mode 3 4 5 3
Std. Deviation 1.258 .957 .954 .988
Variance 1.583 917 .910 977
Range 5 4 4 4
Minimum 2 3 3 2
Maximum 7 7 7 6
Sum 85 105 127 92
3. Uji Mutu Hedonik F2
Statistics
warna aroma rasa tekstur
N Valid 25 25 25 25
Missing 0 0 0 0
Mean 2.96 3.72 4.84 2.84
Std. Error of Mean 234 .235 221 .229
Median 3.00 4.00 5.00 3.00
Mode 2° 4 5 3
Std. Deviation 1.172 1.173 1.106 1.143
Variance 1.373 1.377 1.223 1.307
Range 5 5 5 5
Minimum 1 1 2 1
Maximum 6 6 7 6
Sum 74 93 121 71

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
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4. Uji Mutu Hedonik F3

Statistics
warna aroma rasa tekstur

N Valid 25 25 25 25

Missing 0 0 0 0
Mean 2.56 3.16 3.04 3.00
Std. Error of Mean 174 .229 291 224
Median 3.00 3.00 3.00 3.00
Mode 3 3 4 2
Std. Deviation .870 1.143 1.457 1.118
Variance 757 1.307 2.123 1.250
Range 3 5 6 4
Minimum 1 1 1 2
Maximum 4 6 7 6
Sum 64 79 76 75

40



Lampiran 17: Output Hasil Analisis Statistik Kandungan Zat Gizi

1. Output hasil uji normalitas analisis zat gizi

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Air 173 8 .200° .892 8 .244
abu .290 8 .047* .785 8 .020
lemak 215 8 200 .889 8 231
protein 144 8 .200 .943 8 .640
karbohidrat .258 8 124 .860 8 119
kalsium 155 8 .200 .905 8 .319
magnesium 247 8 164 .868 8 .145
fosfor .160 8 .200 .904 8 311
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
2. Output hasil uji Kruskal Wallis
Kruskal-Wallis Test Kadar Abu o ap
Ranks Test Statistics
| perlakuan N Mean Rank : abu
Fo > 150 dthl-Square 6.913
F1 2 3.50 Asymp. Sig. .075
abu F2 2 5.50 a. Kruskal Wallis Test
F3 2 7.50 b. Grouping Variable:
Total 8 perlakuan
3. Output hasil uji Anova dengan uji lanjut Duncan
Uji Anova Kadar Air
ANOVA
air
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 113.210 3 37.737 1006315.000 .000
Within Groups .000 .000
Total 113.211 7
air
Duncan
perlakuan Subset for alpha = 0.05
1 2 3 4
F3 2 10.43000
F2 2 15.21500
F1 2 17.59500
FO 2 20.73500
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 2,000.
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Uji Anova Kadar lemak

ANOVA
lemak
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 93.277 3 31.092 1002.165 .000
Within Groups 124 4 .031
Total 93.401 7
lemak
Duncan
perlakuan Subset for alpha = 0.05
1 2 3 4
FO 2 8.27500
F1 2 10.18000
F2 2 13.41500
F3 2 17.27000
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 2,000.
Uji Anova Kadar Protein
ANOVA
protein
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 21.285 3 7.095 126.219 .000
Within Groups 225 4 .056
Total 21.510 7
protein
Duncan
perlakuan Subset for alpha = 0.05
1 2 3 4
FO 2 14.65000
F1 2 16.18000
F2 2 17.28000
F3 2 19.12500
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 2,000.
Uji Anova Kadar Karbohidrat
ANOVA
karbohidrat
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 16.893 3 5.631 271.862 .000
Within Groups .083 4 .021
Total 16.976 7
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karbohidrat

Duncan
perlakuan N Subset for alpha = 0.05
1 2 3 4
F3 2 51.46000
F2 2 52.42000
F1 2 54.45500
FO 2 55.02000
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 2,000.
Uji Anova Kadar Kalsium
ANOVA
kalsium
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 29.832 3 9.944 1462.482 .000
Within Groups .027 4 .007
Total 29.860 7
kalsium
Duncan
perlakuan N Subset for alpha = 0.05
1 2 3 4
FO 2 .14750
F1 2 1.90050
F2 2 3.47850
F3 2 5.37550
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 2,000.
Uji Anova Kadar Magnesium
ANOVA
magnesium
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 5.388 3 1.796 3592145.000 .000
Within Groups .000 4 .000
Total 5.388 7
magnesium
Duncan
perlakuan N Subset for alpha = 0.05
1 2 3 4
F1 2 2.92250
F2 2 3.75050
FO 2 3.97150
F3 2 5.21450
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000
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Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 2,000.

Uji Anova Kadar Fosfor

44

ANOVA
fosfor
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .063 3 .021 8881.877 .000
Within Groups .000 4 .000
Total .063 7
fosfor
Duncan
perlakuan N Subset for alpha = 0.05
1 2 3 4
FO 2 .80350
F1 2 .88400
F2 2 .96250
F3 2 1.04250
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 2,000.
4. Output hasil analisis deskriptif statistic frekuensi
Statistics
Air Abu Lemak Protein | Karbohidrat | Kalsium | Magnesium Fosfor
N Valid 4 4 4 4 4 4 4 4
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 16.2900 1.5600| 11.8500| 16.8075 53.3375 2.26775 3.07100 92325
Std. Error of Mean | 2.15603 .08436| 1.93672 .94072 .83841( 1.279593 1.009548 | .051061
Median 17.0000 1.6050| 10.9300| 16.7300 53.4350| 1.77550 3.33600 .92350
Mode 10.43% 1.32° 8.27% 14.65° 51.46% .148? .3972 .804%
Std. Deviation 4.31205 16872 | 3.87344| 1.88144 1.67683 | 2.559186 2.019097| .102122
Variance 18.594 .028 15.004 3.540 2.812 6.549 4.077 .010
Range 10.30 .39 9.00 4.47 3.56 5.224 4.818 .238
Minimum 10.43 1.32 8.27 14.65 51.46 .148 .397 .804
Maximum 20.73 1.71 17.27 19.12 55.02 5.372 5.215 1.042
Sum 65.16 6.24 47.40 67.23 213.35 9.071 12.284 3.693

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown




Lampiran 18 : Output Hasil Analisis Statistik Keseluruhan

1. Output Hasil Uji Normalitas Hedonik Panelis Tidak Terlatih

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Warna 441 4 .630 4 .001
Aroma .307 4 .729 4 .024
Rasa .283 4 .863 4 272
Tekstur .307 4 729 4 .024
a. Lilliefors Significance Correction
2. Ouput Hasil Uji Kruskal Wallis Hedonik
Ranks

[ Perlakuan N Mean Rank

FO 1 2.00

F1 1 4.00
Warna F2 1 2.00

F3 1 2.00

Total 4

FO 1 1.50

F1 1 3.50
Aroma F2 1 3.50

F3 1 1.50

Total 4

FO 1 2.00

F1 1 3.50
Rasa F2 1 3.50

F3 1 1.00

Total 4

FO 1 1.50

F1 1 3.50
Tekstur F2 1 3.50

F3 1 1.50

Total 4

test Statistics®”
Warna Aroma Rasa Tekstur

Chi-Square 3.000 3.000 3.000 3.000
df 3 3 3 3
Asymp. Sig. .392 .392 .392 .392

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: Perlakuan
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